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Pelgjar merupakan kelompok berisiko tinggi untuk menyal ahgunakan narkoba. Pemakaian narkoba sgjak
dini akan meningkatkan risiko terjadinya ketergantungan pada usia dewasa. Penyalahgunaan narkoba pada
pelgar dipengaruhi oleh berbagai sistem yang melingkupi dirinya baik sistem keluarga, teman sebaya, dan
lingkungan sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan keluarga dan sosial terhadap
penyal ahgunaan narkoba pada pelgjar. Penelitian menggunakan desain studi cross sectional. Data bersumber
dari Survei Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pelgjar dan Mahasiswa tahun
2016 dengan jumlah sampel 30.004 responden. Prevalensi penyalahgunaan narkoba tertinggi adalah pada
pelgjar SMA (2,4%) dan pelgjar laki-laki (3,5%). Berdasarkan faktor perilaku, variabel yang berhubungan
signifikan adalah merokok, konsumsi alkohol, dan seks pranikah. Berdasarkan faktor lingkungan sosial,
variabel yang berhubungan signifikan adalah status pernikahan orangtua, kekerasan keluarga, dan kondisi
lingkungan sosial. Berdasarkan faktor lingkungan yang dirasakan, variabel yang berhubungan signifikan
adalah perilaku berisiko keluarga dan kehangatan keluarga. Berdasarkan karakteristik individu, variabel
yang berhubungan signifikan adalah jenis kelamin, umur, dan tingkat pendidikan. Determinan yang paling
dominan adal ah perilaku konsumsi alkohol dengan AOR 7,5 (95% ClI: 6,0 — 9,4) setelah dikontrol dengan
variabel lainnya. Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong untuk mengoptimalkan
program PAGN di Indonesia dan melakukan intervens perilaku merokok, konsumsi alkohol, dan seks
pranikah di lingkungan pendidikan. Bagi sekolah diharapkan dapat berinovasi dalam mengedukasi dan
mensosialisasikan materi kesehatan reproduksi dan perilaku berisiko kesehatan. Bagi orangtua diharapkan
mampu membangun komunikasi yang lebih baik dengan anak dan menciptakan keluarga yang harmonis dan
kondusif dari perilaku berisiko.

...... Students are a high-risk group for drug abuse. Early drug use will increase the risk of dependence in
adulthood. Drug abuse in studentsis influenced by various systems that surround them such as family
system, peers, and social environment. The purpose of this study was to determine family and social
determinants of drug abuse in students. Research using cross sectional study design. The data source was
2016 Survey on Drug Abuse and Trafficking in Student and Student Groups with atotal sample of 30,004
respondents. The highest prevalence of drug abuse is among high school students (2.4%) and male students
(3.5%). Based on behavioral factors, the variables that are significantly related are smoking, alcohol
consumption, and premarital sex. Based on socia environmental factors, variables that are significantly
related are parents marital status, family violence, and social environmental conditions. Based on perceived
environmental factors, variables that are significantly related are family risky behavior and family warmth.
Based on individual characteristics, variables that are significantly related are gender, age, and level of
education. The most dominant determinant is alcohol consumption behavior with an AOR of 7.5 (95% CI:
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6.0 — 9.4) after controlled by other variables. For the government, it is hoped that the results of thisresearch
can encourage optimizing the PAGN program in Indonesia and conducting interventions on smoking
behavior, alcohol consumption, and premarital sex. Schools are expected to be able to innovate in educating
and socializing reproductive health and health risk behavior. Parents are expected to be able to build better
communication with their children and create a harmonious and conducive family from risky behavior.



